BAB III
PENGAMBILAN TIRKAH (TANAH WARIS) SEBELUM PROSES

PENYELESAIAN PEMBAGIAN

A. Kondisi Desa Bendet Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang
1. Letak Geografis Desa Bendet Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang
Bendet adalah nama sebuah Desa yang terletak kurang lebih 3
kilometer arah selatan kota Jombang. Untuk sampai ke DesaBendet, cukup
dengan menggunakan angkutan pedesaan yang menuju kearah selatan dari
terminal Jombang. Karena termasuk Desa yang terletak tidak jauh dari kota
atau kabupaten,
Bahwasannya Desa Bendet tersebut mempunyai 2 dusun diantaranya:
a. Dusun Bendet
b. Dusun Nglaban
Decsa Bendet merupakan bagian dari kecamatan Diwek Kabupaten
Jombang, dengan luas wilayah 123.475 Ha, Luas tanah pertanian 59.760 Ha,

Luas tanah khas Desa 1.428 Ha, dengan batas wilayah:

Scbelah Utara : Dsn. Sumoyono Ds. Cukir
Sebelah Sclatan : Ds. Puton

Sebelah Barat : Ds. Kayangan

Sebelah Timur : Ds. Grogoldan Ds. Bulurcjo

48



2. Letak Demografis Desa Bendet
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Sementara itu berdasarkan statistic terakhir 2011 bahwa jumlah

penduduk Desa Nglaban berjumlah 2.608 jiwa dengan perincian menurut

jenis kelamin dapat dilihat dalam table sebagaiberikut:

Tabel I

Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin

No Penduduk Jumlah

1 | Laki-laki 1.297

2 | Perempuan 1.311
Jumlah 2.608

Sumber data: Data Dokumen Desa Bendet Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang
Tahun 2011

Dari sekian bayak jumlah penduduk yang ada ,masih dimungkinkan

bertambah dan berkurangnya penduduk, karena diakibatkan adanya angka

kematian dan kelahiran disamping itu juga adanya penduduk yang pindah

kedaerah lain atau ke kota luar wilayah Jombang.

3. Keadaan Agama

Mayoritas penduduk Desa Bendet Kecamatan Diwek Kabupaten

Jombang beragama Islam. Untuk lcbih jelasnya dapat dilihat dalam tabel

dibawah ini:
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Tabel 11

Jumlah Penduduk Menurut Agama

No Agama Jumlah

1 Islam 2.598 Jiwa

2 Kristen 10 Jiwa

3 Katolik -

4 Hindu -

5 Budha -
Jumlah 2.608 Jiwa

Sumber data: Data Dokumen Desa Bendet Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang
Tahun 2011

Dari table tersebut diatas kita dapat melihat bahwa mayoritas
penduduk Dcsa Bendet adalah beragama Islam. Termasuk keluarganya ibu
Nafikah juga tergolong agama Islam. Oleh karena itu penduduk Desa
Bendet menggunakan sistem kewarisan Islam, tetapi di Desa Bendet ada
sebagian orang yang tidak menggunakan sistem hukum kewarisan Islam.

Seperti di keluarganya ibu Nafikah, ibu Nafikah meninggal dengan
meninggalkan ahli waris suami, 2 orang anak laki-laki, dan 2 orang anak
perempuan. dengan meninggalkan harta peninggalan berupa tanah dengan

luas Sx¥m. rumah dan kebun, sctelah meninggalnya ibu Nafikah sampai
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beberapa tahun harta warisnya belum dibagikan kepada ahli waris yang

berhak, maka dari itu timbul pengambilan tirkah (tanah waris).!

Tabel III
JumlahTempatIbadah
No TempatPeribadatan Jumlah
1 | Masjid 2
2 | Mushalla 9
Jumlah 11

Sumber data: Data Dokumen Desa Bendet Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang
Tahun 2011

4. Keadaan Pendidikan
Kecadaan pendidikan di Desa Bendet Kecamatan Diwek Kabupaten
Jombang cenderung meningkat karena adanya pembangunan sekolahan di
dacrah tersebut, meskipun belum dikatakan sempurna, yang mana
pendidikan di Desa Bendet masih dikatakan kurang stabil berdasarkan table

dibawah ini sebagai berikut:

"W ancara dengan H. Bmam Ghozadi. Kepala Desa Bendet, pada tanggal 27 Juni 2012
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Tabel IV
Jumlah Keadaan Pendidikan
N JumlahPendi Negeri Swasta
o
dikan Gedung Guru Murid | Gedung | Guru | Murid
1 | TK/RA - - - 1 10 93
2 [ SD/MI 1 15 116 2 33 248
3 | SLTP/MTS - - - 1 13 151
4 |SLTA/MA - - - - - -
5 | Akademik - - - - - -
Jumlah 1 15 116 4 56 492
Sumber data: Data Dokumen Desa Bendet Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang Tahun 2011
Tabel V
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
No Tingkat Pendidikan JumlahPenduduk
1 ITK 93
2 SD/MI 310
3 | SLTPMTS 205
4 | SLTA/MA 355
N * _l;crguruanTinggi 65
i 6 | TidakSckolah 25
Jumlah 1053
‘Sumbet data: Data Dokumen Desa Bendet Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang

| ahun 2011

Schaviimana di scbutkan dalam table diatas dapat di ketahui bahwa

penduduk Desa Bendet bias dikatakan mempunyai taraf pendidikan cukup



53

walaupun kebanyakan mereka penduduk Desa Bendet jika sudah lulus SD
atau SLTA menurut mereka sudah cukup baik itupun banyak yang keluar
sebelum mereka lulus.

Keluarga ibu Nafikah rata-rata tingkat pendidikannya sampai SD
atau SLTP saja itupun keluarga mereka sudah merasa cukup baik, dahulu
almarhum ibu Nafikah juga tingkat pendidikannya sampai SD saja, karena
rendahnya tingkat pendidikan keluarga ibu Nafikah, sehingga mercka
kurang memahami cara pembagian waris menurut hukum Islam, maka dari
itu ibu Nafikah semasa hidupnya belum membagikan harta warisannya
sampai ibu Nafikah meninggal warisannya belum dibagikan kepada ahli
waris yang berhak.’

5. Keadaan ekonomi Desa Bendet

Keadaan perckonomiaan Desa Bendet tergolong menengah kebawah
hal itu tidak luput dari faktor pendidikan tingkat SD dan SMP saja dan
sebagian besar tidak sampai lulus SD, oleh sebab itu mayoritas masyarakat
Bendet bekerja sebagai wiraswasta dan buruh tani. Rata-rata pendapatan
setiap harinya kurang lebih dari Rp. 35.000 perhari, sehingga untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari sangatlah kurang dari cukup apalagi

ditambah dengan kebutuhan rumah tangga biaya sekolah anaknya. Selain

‘Wawancara dengan Mutmainnah (ahli waris), anak pertama dari ibu Nafikah, pada
tinggal 26 Juni 2012
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itu ada juga yang bekerja sebagai petani. Dan ada juga yang sebagai PNS,
TNI/POLRI. Hal ini bias dilihat dari table dibawah ini sebagai berikut:
Teabel VI

Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian

No Mata Pencaharian JumlahPenduduk
1 |PNS 105

2 | TNI/POLRI 36

3 | Wiraswasta 235

4 | Petani 211

5 | BuruhTani 229

6 | Pensiunan 23

Sumber data: Data Dokemun Desa Bendet Kecamatan Diwek Kabupaten
Jombang Tahun 2011

Pada keluarga ibu Nafikah, mempunyai mata pencaharian dibidang wiraswasta,
diantaranya yaitu pedagang kaki lima, dan kuli bangunan. Rata-rata pendapatan
mereka setiap harinya kurang lebih Rp. 35.000 perhari, sehingga untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari sangatlah kurang dari cukup apalagi ditambah dengan biaya

sekolah anak-anaknya.?

} Wawancara dengan Mutmainnah (ahli waris), anak pertama dari ibu Nafikah, pada tanggal
26 Juni 2012
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B. Deskripsi Pengambilan Tirkah Sebelum Proses Penyelesaian Pembagian

Di Dusun Nglaban RT:10 RW:05 Desa Bendet Kecamatan Diwek
Kabupaten Jombang, hiduplah seorang perempuan yang bemnama Nafikah
bersama suaminya yang bernama Slamet, jbu Nafikah mempunyai empat anak,
dua orang anak laki-laki dan dua orang anak perempuan, yang bernama
Muhammad Soleh, Ali Imron, Mutmainnah dan Kharis Sun Nisa’ A

Ibu Nafikah tinggal disebuah rumah yang terletak persis disamping
kanannya mushollah wakaf yang bernama mushollah Darunnajjah, sedangkan di
kanannya rumah ibu Nafikah, rumahnya Mutmainnah yaitu rumah anak
pertamanya, yang sekarang rumahnya Mutmainnah itu ditempati oleh anak
pertamanya yaitu Laily, karena Mutmainnah bersama suaminya bekerja di
Surabaya, sedangkan di sebelah kiri rumah ibu Nafikah adalah tanah kosong
yang hasil pembeliannya Muhammad Sholeh, yang mana tanah tersebut telah
diberikan kepada ibunya, semasa ibunya masih hidup.

Ketika putra-putrinya dewasa dan berumah tangga, ibu Nafikah masih
belum membagikan tanahnya kepada anak-anaknya, sampai ibu Nafikah
meninggal dan sampai sekarang harta warisnya ibu Nafikah belum dibagikan.

Ketika ibu Nafikah meninggal, maka terjadilah pengambilan tirkah
sebelum proses penyelesaian pembagian, yang mana tirkah tersebut adalah harta

yang telah dikurangi dengan biaya peralatan jenazah sampai menguburnya,

*Wawancara dengan Kharis Sun Nisa’ (ahli waris), anak terakhir dari ibu Nafikah, pada
tanggal 28 Juni 2012
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pembayaran hutang, dan pelaksanaan wasiat. ibu Nafikah meninggal pada tahun
2009, dengan meninggalkan harta peninggalan berupa tanah dengan luas 5x8m,
rumah dan kebun, pada tahun 2011 terjadilah pengambilan tirkah (tanah waris
dengan luas 5x8m) oleh sebagian ahli waris, yaitu Muhammad Sholeh. Ahli
waris tersebut mengambil juga tanpa seizin dengan ahli waris yang lainnya,
karena ahli waris yang lainnya sudah berumah tangga dan pulang kerumah
suami dan istrinya masing-masing. Maka dari itu ahli waris yang lainnya tidak
mengetahui  ketika Mubammad Sholeh mengambil tirkah (tanah waris)
tersebut.Muhammad Sholeh mengambil tirkah (tanah waris) tersebut karena,
Muhammad Sholeh merasa yang mempunyai hak atas tanah tersebut, karena
Muhammad Sholeh yang dahulunya merasa yang membelikan ibu Nafikah tanah
waris, setelah ibu Nafikah meninggal Muhammad Sholeh mengambil tanah hasil
pembeliannya dulu.’ Dahulu Muhammad Sholeh juga masih tinggal sama orang
tuanya bersama istri dan dua anaknya. Pada tahun 2008 Muhammad Sholeh
bersama isteri dan dua anaknya mengontrak rumah selama 4 tahun, karena
Muhammad Sholeh tidak mau tinggal satu rumah lagi bersama orang tuanya,

Muhammad Sholeh ingin mandiri bersama isteri dan dua anaknya.®

SWawancara dengan Mutmainnah (ahli waris), Anak Pertama dari Ibu Nafikah, pada tanggal
26 Juni 2012

® Wawancara dengan Muhammad Sholeh (ahli waris), anak kedua dari ibu Nafikah. pada
tanggal 27 Juni 2012
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Pada tahun 2009 ibu Nafikah meninggal dunia, setelah meninggalnya ibu
Nafikah (pewaris), Muhammad Sholeh tiba-tiba mengambil firkah (tanah waris)
tanpa bermusyawarah terlebih dahulu dengan ahli waris yang lainnya.”

Alasan Muhammad Sholeh mengambil tirkah (tanah waris) tersebut
adalah Muhammad Sholeh ingin mempunyai rumah sendiri dan ingin mandiri
bersama isteri dan dua anaknya,smaka dari itu Muhammad Sholeh mengambil
tirkah (tanah waris) tersebut tanpa seizin dengan ahli waris yang lainnya, karena
Muhammad Sholeh merasa berhak untuk memiliki tanah waris itu, Muhammad
Sholeh juga merasa semasa ibunya masih hidup, Muhammad Sholeh yang
membelikan tanah waris itu, maka dari itu Muhammad Sholeh mengambi
tirkah(tanah waris) tanpa bermusyawarah terlebih dahulu dengan ahli waris
yang lainnya. Muhammad Sholehmengambil tirkah (tanah waris) itu untuk
dibangun rumahnya, karena Muhammad Sholeh ingin mempunyai rumah sendiri.

Mutmainnah merasa semasa ibu nafikah masih hidup Mutmainnah yang
selalu tiap bulannya mengirimi uang buat menafkahi orang tuanya, karena orang
tuanya sudah tua dan tidak kuat lagi untuk bekerja, waktu ibu nafikah sakit
yang merawat juga Mutmainnah, waktu meninggal juga yang mengurus

jenazahnya juga Mutmainnah.

"Wawancara dengan Mutmainnah (ahli waris), anak pertama dari ibu Nafikah. pada tanggal
26 Juni 2012

 Wawancara dengan Muhammad Sholeh (ahli waris), anak kedua dari ibu Nafikah. pada
tanggal 27 Juni 2012
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Mutmainnah juga tahu bahwa dahulu yang membelikan tanah waris itu
adalah Muhammad Sholeh, Mutmainnah dan ahli waris yang lainnya tidak
terima dengan perbuatan adiknya yaitu Muhammad Sholeh mengambil tirkah
(tanah waris) tanpa bermusyawarah terlebih dahulu dengan saudaranya yang
lain, karena tanah tersebut sudah termasuk tanah milik ibu Nafikah.

Sesuatu yang sudah dikasihkan itu tidak bisa ditarik kembali, apalagi itu
sudah menjadi harta warisnya orang tua. Tanah waris yang hasil pembeliannya
Muhammad Sholeh bukan atas nama Muhammad Sholeh, tapi atas nama ibunya
yaitu ibu Nafikah.

Mutmainnah tidak terima dengan perbuatan adiknya yaitu Muhammad
Sholeh yang mengambil tirkah tanpa bermusyawarah dahulu dengan saudara-
saudara yang lainnya, maka dari itu Mutmainnah dan adiknya yang ke tiga yaitu
Ali Imron melaporkan Muhammad Sholeh ke perangkat Desa.’

Perangkat Desa mengadili Muhammad Sholeh dan Ahli Waris yang
lainnya. Waktu Muhammad Sholeh dan ahli waris yang lainnya sudah
mengumpul, Muhammad Sholehdi tanya sama kepala Desa masalah
pengambilan tirkah, lalu kepala Desa menjelaskan bahwa anak laki-laki itu ada
bagiannya tersendiri dari orang tuanya, dan anak perempuan juga ada bagiannya

tersendiri dari orang tuanya.Bagian anak laki-laki dan anak pcrempuan itujuga

® Wawancara dengan Ali Imron (ahli waris), Anak ketiga dari ibu Nafikah. pads tanggal 28
Juni 2012
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sudah dijelaskan dalam hukum kewarisan islam, yang mana bagian anak laki-
laki dan anak perempuanitu 2:1.'

Kepala Desa juga mempertegas bahwa semua ahli waris tidak memiliki
hak penuh terhadap tanah tersebut karena nama yang tercantum dalam surat
tanahnya adalah nama ibu Nafikah. Oleh karena itu kepala Desa menyarankan
untuk diselesaikan secara kekeluargaan karena pada umumnya waris di Desa
Bendet diselesaikan secara kekeluargaan, jika tidak maka melalui hukum agama
atau apabila tidak bisa maka melalui hukum negara (pengadilan), sehingga pada
akhirnya tanah tersebut diserahkan oleh Muhammad Sholeh nanti kalau sudah
waktunya pembagian, jika tanah yang ditempati Muhammad Sholeh cara
pembagiannya dalam hukum kewarisan Islammelebihi, maka Muhammad
Sholeh tersebut akanmyusu’ (membayar) ke ahli waris yang lainnya, karena
sampai sekarang harta tinggalannya ibu Nafikah belum di bagikan kepada ahli
warisnya, tetapi ada salah satu ahli warisnya ibu Nafikah yang sudah mengambil
tirkah (tanah waris) harta peninggalannya ibu Nafikah terlcbih dahulu, maka
dari itu setelah diselesaikan sama perangkat Desa, dan sama perangkat Desanya
disarankan untuk diselesaikan sccara kckcluargaan, sctelah disclesaikan secara
kekeluargaan maka ahli waris yang lainnya mengikhlaskan atas pengambilan
tirkah (tanah waris) tersebut kepada Muhammad Sholch dengan catatan nanti

kalau sudah waktunya pembagian. jiks tanal vang diambil oleh Muhammad

1Y Wawancara dengan kepala Desa Bendet 1 Do Chiocalis pack tanpeal J6 i 2012
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Sholeh tersebut melebihi perhitungan pembagian dalam hukum kewarisan
Islam, maka Muhammad Sholeh akanayusu’s (membayar) kepada ahli waris

yang lainnya.""

C. Peran Perangkat Desa dalam Menyelesikan Persengketaan Pengambilan 7irkah
(tanah waris)

Di Desa Bendet ada kasus pengambilan tirkah sebelum proses
penyelesaian pembagian, kasus tersebut adalah salah satu ahli warisnya ibu
Nafikah yang bernama Muhammad Sholeh sudah mengambiltirkah(tanah waris)
terlebih dahulu tanpa ada penghitungan untuk menentukan bagian ahli waris
yang lainnya terhadap harta peninggalan.

Kepala Desa Bendet waktu mengadili persengketaan pengambilan
tirkahsemua ahli warisnya ibu Nafikah dikumpulin semuanya, lalu ahli warisnya
ibu Nafikah di tanya satu persatu masalah harta yang ditinggalkan oleh ibu
nafikah, kalau dilihat hartanya tidak terlalu banyak, meskipun harta sedit
apapun, apalagi itu harta warisan maka wajib untuk dibagikan ke ahli waris
yang berhak menerimanya, sctclah kepala Desa mcnanyakan satu persatu ke
semua ahli warisnya ibu Nafikah. lalu kepala Desa Bendet menyarankan kepada

semua ahli warisnya ibu Nafikah untuk menyelesaikan masalah tersebut sccara

" Wawancara bersama Kharisun “sa’ (abih waris). Anak ke cmpat dane ibu Natikah, 27
Juni 2012



61

kekeluargaan, karena di Desa Bendet masalah waris itu diselesaikan secara
kekeluargaan, karena menyangkut hak waris.

Setelah disarankan oleh Kepala Desa Bendet maka seluruh ahli warisnya
ibu Nafikah melakukan pembagian yang telah ditentukan oleh hukum kewarisan
Islam, meskipun salah satu ahli warisnya ibu Nafikah ada yang sudah
mengambil tirkah (tanah waris) terlebih dahulu, semua ahli warisnya ibu
Nafikah melihat terlebih dahulu nanti jika harta warisnya ibu Nafikah kalau
sudah dibagikan menurut perhitungan hukum kewarisan Islam, jika Muhammad
Sholeh mengambil tirkah(tanah waris) telah melebihi perhitungan dalam hukum
kewarisan Islam maka Muhammad Sholeh akan membayar ke ahli waris yang
lainnya, jika nanti kalau harta warisnya ibu Nafikah sudah dibagi menurut
hukum kewarisan Islam. Pastinya scmua ahli warisnya ibu Nafikah mau
mengikuti cara perhitungan dalam kewarisan Islam. 12

Tokoh masyarakat Desa Bendet berpendapat kepada seluruh ahli
warisnya ibu Nafikah jika dalam keluarganya Ibu Nafikah tidak ada yang
mengerti masalah pembagian kewarisan menurut hukum kewarisaun Islam maka
tokoh masyarakat siap membantu untuk membagikan hartanya menurut hukum

kewarisan Islam."?

Y Wawancara kepada Kepala Desa Bendet mengenar masalah pengambilan tirkah di Desa
Bendet. 29 Juni 2012

© Wawancara kepada tokoh masyarakat Dosa Bendet. mengenar pengambilan tirkah di Desa
Dender, 29 Juni 2012



